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ABSTRAK

Sistemakuntansiyangefektifmemerlukanpersetujua ndandukungandari semua tingkatmanajemen.
Untukitudiperlukanpendelegasianwewenangdantan ggungjawabagarefisiensidapattercapaidanten tunya
dengan  sistemakuntansi yang efektif dan akanmemp erkuat struktur pengendalian intern atas harta, hutang,
modal,pendapatandanbebanperusahaan. Kesimpulanpenelitianbahwasistempenerimaankasa taspenjualan
tunaimaupunkreditpadaPT.CaturSentosaAdiprana CabangManado sudahberjalanbaikkarenadidukung
olehsistembasisdatayangdigunakansehinggamemp ercepatprosestransaksidanpencatatan.Sistemdat abase
yang digunakan sebaiknya diperbaharui secara period ik sehingga dapat sesuai dengan perkembangan yang
terjadi. Sistemmanual yang bisa membackup  data base  sebaiknya diadakan sehingga apabila sistem tidak
jalanmakadapatdilakukandengansistemmanualdal amprosestransaksi.

Katakunci: sisteminformasiakuntansi,penerimaankas



ABSTRACT

Effective accounting system requires the approval a nd support of all levels of management.Iit is
necessarytodelegateauthorityandresponsibility inordertoachieveefficiencyandofcoursewitha neffective
accounting system andwill strengthen the internal control structure of its assets, liabilities, equit y, revenues
and expenses of the company. The conclusion of this  study is that the system of cash receipts over cas h and
credit sales atPT.CaturSentosaAdipranaManadob ranchhasbeen runningwell since it is supported b ya
databasesystemwhichisusedtospeeduptransact ionprocessingandrecordkeeping.Databasesystem used
shouldbeupdatedperiodically toconfirmwithdev elopments.Manualsystemwhichcanbackupthedata base
shouldbeheldsothatifthesystemisnottheway itcanbedonemanuallyinthetransactionprocess ingsystem.

Keywords: cashreceipts,accountinginformationsystems.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Globalisasi saat inidunia usahadihadapkanpada si tuasi ataukondisipersainganyang semakin  ketat
yangmenuntut perusahaan untuk  menjalankan usahany a dengan lebih efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Sebagian besar perusahaan meneta pkan persoalan laba sebagai tujuan perusahaan, untu k
dapatmencapai tujuan tersebutmanajemen perusahaan  harus dapatmengkoordinir  secara rasional   sumbe r-
sumberdayayangdimilikiolehperusahaan.
Tingginya tingkat persaingan, perkembangan perekono mian dan kemajuan teknologi maka, peranan
informasimenjadi sangat penting demi kemajuan peru sahaan.Informasi yang cepat, akurat dan berdaya gun a
merupakansaranabagipihakmanajemendalammengelo laperusahaandansebagaipelaporanbagipihak-piha k
yang berkepentingan.Guna mendapatkan informasi ini diperlukan suatu sistem akuntansi berupa formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan a lat-alat yang digunakan untuk mengelola data mengen ai
usahasuatukesatuanekonomis.
Sistemakuntansiyangefektifmemerlukanpersetujua ndandukungandari semua tingkatmanajemen.
Untukitudiperlukanpendelegasianwewenangdantan ggungjawab agarefisiensidapattercapaidan ten tunya
dengan  sistemakuntansiyangefektifdanakanmemp erkuat strukturpengendalian internalatas harta,hutang,
modal,pendapatandanbebanperusahaan.
Penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaan terd iri dari penjualan tunai dan penjualan kredit
biasanyakarenapersainganyangketatantaraperusa haanbaikyangsejenismaupuntidaksejenisakibat adanya
keterbatasan pasar mengkondisikan perusahaan untuk menjual barang dagangannya secara kredit, hal ini
berakibat timbulnya resiko seperti tidak tertagihny a piutang yang berarti kerugian bagi perusahaan. Si stem
penjualan kredit yang baik memungkinkan pengendalia n terhadap pemberian kredit kepada pelangggan dan
menghindarkan terjadi kesimpangsiuran tugas, wewena ng, dan tangggung jawab. Selain penjualan kredit
penjualanjugadilakukansecaratunai,dimanamelal uipenjualaninidiperolehkassecaracepat.Kasme rupakan
alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan  b esar nilai  nominalnya  untuk  membiayai   kegiatan
umumperusahaan.
Penjualan dan penerimaan kas agar seluruhnya dapat dicatat secara wajar maka diperlukan sistem
akuntansipenjualanbaikpenjualantunai,kreditma upunsistemakuntansipenerimaankas,sertasemuab idang
yang terlibat dalam kegiatan penjualan dan penerima an kas, sehingga perusahaan sedapatmungkin terhind ar
dari penyelewengan dan kesimpangsiuran operasinya. Objek penelitian dalammenyusun ini adalah PT.Catur
Sentosa Adiprana Cabang Manado yang  merupakan peru sahaan distributor penjualan bahan bangunan.
PenjualanyangdilakukanPT.CaturSentosaAdiprana terdiridaripenjualantunaidankredit.

TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan melakukan analisis terhada p efektifitas sistem penerimaan kas PT. Catur
SentosaAdipranaCabangManado.

TINJAUANPUSTAKA

Akuntansi
Akuntansi adalah sistem informasi yangmengukur akt ivitas bisnis,memproses datamenjadi laporan,
danmengkomunikasikanhasilnyakepadaparapengambi lkeputusan.(HorngrenandHarison,2007).Akuntans i
adalahprofesiyangmemakaiteoritertentu,asumsi mengenaicarabertindak,ketentuanatauaturantent angcara
mengukur dan prosedur untukmengumpulkan danmelapo rkan informasi yang berguna tentang kegiatan dan
tujuan yang menyangkut keuangan suatu organisasi. ( Ardiyos, 2006). Akuntansi sebagai sebuah sistem
informasiyangmenghasilkankeuangankepadapihak-p ihakyangberkepentinganmengenai aktivitas ekonomi
dankondisisuatuperusahaan.(Rudianto,2009).
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SistemInformasiAkuntansi
Bodnar danHoopwood (2006:1)menyatakan: sistem inf ormasi akuntansi adalah kumpulan sumber-
sumberdaya,sepertimanusiadanperalatan,yangdi rancanguntukmengubahdatakeuangandandatalainn ya
menjadiinformasi.
Romney dan Steinbart (2005:473) menyatakan bahwa “ Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah
sumber dayamanusia danmodal dalam organisasi yang  bertanggung  jawab untuk (1) persiapan informasi
keuangan dan (2) informasi yang  diperoleh  dari  m engumpulkan  dan  memproses  berbagai  transaksi
perusahaan. Dalam hubungan dengan sistem informasi akuntansi, Hall (2007 : 9) memberikan pernyataan
tentangtransaksiyaitu:Transaksidibagimenjadid uakelas: transaksikeuangandantransaksinonkeua ngan.
Transaksi keuangan   adalah sebuah peristiwa ekonom i yang mempengaruhi  aktiva dan  ekuitas suatu
organisasi, direfleksikan  dalam akun-akunnya, dan diukur dalam satuanmoneter. Transaksi non-keuangan :
termasukdalamsemuaperistiwayangdiprosesolehs isteminformasiorganisasiyangtidakmemenuhidefe nisi
sempitdaritransaksikeuangan.
Sisteminformasiakuntansitidakhanyamengolahdat akeuangansaja,datanonkeuanganjugadiikut
sertakankarenadapatpengambilankeputusantidakh anyainformasikeuangansajayangdiperlukan,infor masi
non keuangan tentang suatu kondisi dan keadaan juga  dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam
pengambilankeputusan.

KomponendanPengukuranSistemInformasi
RomneydanSteinbart(2005:12)menyatakanagarsua tusisteminformasiakuntansibergunasebagai
informasiyangberdayagunaharusmemperhatikankar akteristikinformasisebagaiberikut:
1.  Relevan
Informasi itu relevan jikamengurangi ketidakpastia nmemperbaiki kemampuan pengambil keputusan
untukmembuatprediksi,mengkonfirmasiataumemperb aikiekspektasimerekasebelumnya.
2.  Andal
Informasiituandaljikabebasdarikesalahanatau penyimpangan,dansecaraakuratmewakilikejadian
atauaktivitasdiorganisasi.
3.  Lengkap
Informasi itu lengkap jika tidakmenghilangkan  asp ek-aspek  penting dari  kejadian yangmerupakan
dasarmasalahatauaktivitas-aktivitasyangdiukurn ya.
4.  Tepatwaktu
Informasi  itutepat waktu  jika diberikan pada saat  yang  tepat untuk memungkinkan pengambil
keputusanmenggunakandalammembuatkeputusan.
5.  Dapatdipahami
Informasidapatdipahamijikadisajikandalambentu kyangdapatdipakaidanjelas.
6.  Dapatdiverifikasi
Informasidapatdiverifikasi jikadua orangdengan pengetahuanyangbaik,bekerja secara independen
danmasing-masingakanmenghasilkaninformasiyang sama.
Dengan demikian pada prinsipnya sistem informasi ak untansi mempunyai peranan penting dalam
sebuah organisasi. Sistem informasi akuntansi membe rikan bantuan dalam proses pengambilan
keputusan.Kesimpulannyabahwasisteminformasiyan gbaikharusmemilikiprinsip-prinsipkesesuaian
desainsistemdengantujuansisteminformasidanor ganisasi.

FungsiSistemInformasiAkuntansi
Sistem informasi akuntansi dirancang dan dilaksanak an pada dasar untuk memberikan informasi
kepada pihak manajemen perusahaan. Dari hasil siste m informasi akuntansi ini akan diperoleh mengenai
informasi-informasiyangdibutuhkanuntukpengambil ankeputusandalammencapaitujuanperusahaan.
RomneydanSteinbart(2005:3),menjelaskantigaf ungsisuatusisteminformasiakuntansi,yaitu:
1.  Mengumpulkan  danmenyimpan  data tentang  aktivita s-aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi,
sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivit as tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang
berkepentingandapatmeninjauulang( review)hal-halyangtelahterjadi.
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2.  Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi p ihak manajemen untuk membuat keputusan
dalamaktivitasperencanaan,pelaksanaan,danpenga wasan.
3.  Menyediakan  pengendalian yang memadai  untuk menja ga  aset-aset organisasi, termasuk data
organsisasi,untukmemastikanbahwadatatersebutt ersediasaatdibutuhkan,akuratdanandal.

ManfaatdanTujuanSistemInformasiAkuntansi
Berdasarkandefinisisisteminformasiakuntansi ma katujuandanmanfaatsisteminformasi akuntansi
tersebut   adalah sebagai pengolah transaksi( transactionprocessing) danpengolahinformasi( Information
processing).

1.  PemrosesanTransaksi
Transaksimemungkinkanperusahaanmelakukanoperasi ,menyelenggarakanarsipdancatatanyang up
to date, dan mencerminkan aktivitas organisasi.Transaksi aku ntansi merupakan transaksi pertukaran yang
mempunyainilaiekonomis.Tipe transaksidasaradal ah: (1)penjualanprodukataujasa,(2)pembelian bahan
baku,  barang dagangan, jasa, dan asset tetap dari suplier, (3) penerimaan kas, (4) pengeluaran kas ke pada
suplier, dan (5) pengeluaran kas gaji karyawan. Seb agai pengolah transaksi, sistem informasi akuntansi
berperanmengaturdanmengopersionalkansemuaaktiv itastransaksiperusahaan.

2.  PengolahanTransaksi
Tujuankeduasisteminformasiakuntansiadalahuntu kmenyediakaninformasiyangdiperlukandalam
pengambilan keputusan yang dilaksanakan oleh aktivi tas yang disebut pemrosesan transaksi. Sebagian dar i
keluaran yang diperlukan oleh pemroses transaksi di sediakan oleh sistem pemrosesan transaksi. Namun
sebagian besar diperoleh dari sumber lain, baik dar i dalam maupun dari luar perusahaan. Pengguna utama
pemrosesantransaksiadalahmanajerperusahaan.Mer ekamempunyaitanggungjawabpokokuntukmengambil
keputusanyangberkenaandenganperencanaandanpen gendalianoperasiperusahaan.Pengguna output lainnya
adalahparakaryawanpentingsepertiakuntan,insin yursertapihakluarsepertiinvestordankreditor.

ProsedurPenerimaanKas
Ikatan Akuntan Indonesia- IAI (2009: 319)  pada Sta ndar Akuntansi Keuangan menyatakan: Kas
terdiri dari saldo kas ( cash on hand ) dan  rekening  giro. Atau kas merupakan  alat pem bayaran yang siap
digunakan sebesar nilai nominalnya untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas dapat meliputi uang
kertas,uang logam,cek,wesel. Penerimaankasdapa tdiperolehdariberbagai sumber, antara lainpener imaan
daripiutang,penjualantunai,ataupunpenerimaank asyangberasaldaripenjualanaktivatetapperusah aan.
Padabagianinipenulishanyaakanmenguraikansis temakuntansipenerimaankasyangberasaldari
penjualan kredit atau piutang, karena sistem akunta nsi penerimaan kas dari penjualan tunai telah diura ikan
sebelumnyapadapembahasansistemakuntansipenjual antunai.
Sistemakuntansipenerimaankasdaripiutangdimula idaripesananpelangganbaikmelaluiteleponatau
datang langsung ke perusahaan. Jika order dari pela nggan  telah dipenuhi  dengan  pengiriman barangma ka
untuk jangkawaktu  tertentuperusahaanmempunyaip iutangkepadapelanggannya.Pada tanggal jatuh temp o
piutang perusahaan akan menagih piutang tersebut. F ungsi penagihan akan melakukan penagihan kepada
debiturperusahaanberdasarkandaftarpiutangyang ditagihyangdibuatolehfungsiakuntansi.

PengendalianInternaldanSistemInformasiAkuntans i
Sistem pengendalian internal meliputi struktur orga nisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorongefisiensidandipatuhinyakebijakanmanaj emen(Mulyadi,2001)

PenelitianTerdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Asro’I (2004) dengan  judul Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat
UntukMenilaiKinerjaKeuanganPadaPT.BPRKedungw uniArthaKedungwuniPekalongan.Padapenelitian
ini penulis menggunakan metode analisis data perban dingan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahw a
Analisis rasio keuangan sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan sudah mampumengetahui kemampuan
menghitungmodal,rasioefisiensidankemampuanme menuhikewajibanjangkapendeksuatuperusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Suswandari (2003) de ngan judul Analisis Laporan Keuangan untuk
menilai kinerja keuangan pada Bank-Bank Pemerintah.  Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
analisis data perbandingan. Penelitian ini menghasi lkan kesimpulan bahwa kinerja keuangan bank-bank
pemerintahbisaditinjauberdasarkanlaporankeuang annya.


METODEPENELITIAN

JenisDatadanSumberData

JenisData
Dataadalahsekumpulaninformasiyangdigunakanunt ukpengambilankeputusan.Menurutjenisnyadata
dibedakanmenjadi:
1)  Datakualitatifadalahdatayangdisajikansecarad eskriptifatauyangberbentukuraian.
2)  Datakuantitatifadalahdatayangdisajikandalamb entukangka-angkadandiukurdalamskalanumerik.
Jenis data yang digunakan dalam penetilian ini adal ah data kualitatif yang dalam hal ini penulis melak ukan
analisisterhadapaktivitasyangberhubungandengan prosespenerimaankas.

SumberData
Kuncoro(2003;103)menyatakan,berdasarkansumberny adatadibedakanatas:
1)  DataPrimer
 Data primer yaitu data yang diperoleh dari survei lapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulandataoriginal.
2)  DataSekunder
 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan o leh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan
kepadamasyarakatpenggunadata.

MetodePengumpulanData
Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penel itian ini maka metode pengumpulan data
dilakukandengancaramengambillangsungdataditem patpenelitiandengancara:
1.  Dokumentasi
Teknikdokumentasiadalahsuatuusahayangdilakuk andalamkajianuntukmengumpulkandatadengan
caramenggunakandokumenyang tersedia sebagai su mber  informasi untuk  mencapai  tujuan yang
diharapkan. Metode dokumentasi yang digunakan untuk  mengumpulkan data system penerimaan kas
yang ada pada Teknik wawancara in i digunakan untuk memperoleh data secara langsung men genai
sistempeneriamaaankaspadaPT.CaturSentosaAdiprana Manado.
2.  Wawancara
Teknikwawancaraadalah teknikpengumpulandatadim anapene liti mengajukanpertanyaan-pertanyaan
tentang segala sesuatu kepada informan yang diharap kan.Teknik wawancara ini digunakan untuk
memperolehdatasecaralangsungmengenaisistempe neriamaankas.

MetodeAnalisisData
Untuk  mencapai tujuan  penelitian sesuai yang diha rapkan, maka data yang telah terkumpul akan
dianalisisdengananalisiskualitatifdenganlangka h-langkahsebagaiberikut :
1)  Melakukan pengambilan data pada PT. Catur Sentosa A diprana melalui wawancara, kemudian
melakukan analisa perbandingan untuk penerimaan aru s kas. Penyajian da ta penelitian pemilihan ini
mempergunakan metode deskriptif kualitatif yaitu me nggambarkan kenyataan-kenyataan yang terjadi
bersifatumumdankemungkinanmasalahyangdihadapi sertasolusi.
2)  Setelahdataterkumpulkemudiandianalisislebihla njutkemudiandisajikansecaradeskriptif.
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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN


HasilPenelitian

UnsurPengendalianInternalpadaSistemAkuntansiP enerimaanKasatasPenjualanTunaidanKredit

UnsurpengendalianinternalpadaPT.CaturSentosa Adipranadalamsistemakuntansipenerimaankasatas
penjualan tunai dan kredit meliputi organisasi, sis tem otorisasi dan prosedur pencatatan, pengendalian  oleh
sistem  juga meliputi praktek yang sehat. Unsur pen gendalian tersebut dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan, mengecek ketelitian dan keandalan dalam d ata akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen pada PT. Catur Sent osa Adiprana. Sistem pengendalian internal yang
dilaksanakanantaralain:

1.  Organisasi
Dalammerancangorganisasiyangberkaitandengansi stemakuntansipenerimaankasataspenjualantunai
pembagian tanggung jawab fungsional organisasi pada  PT. Catur Sentosa Adiprana didasarkan pada
pemisah bagian penjualan dan bagian penyimpanan dar i bagian akuntansi. Dalam melaksanakan semua
tahaptransaksitidakbolehdilakukanolehsatubag iansaja.PadaPT.CaturSentosaAdipranasetiapba gian
dipisahkan.
Berdasarkan unsur pengendalian yang baik, bagian ak untansi pada PT. Catur Sentosa Adiprana telah
dipisahkan dengan kedua bagian penjualan dengan bag ian penyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk
menjagakekayaanperusahaan,jugamenjaminketeliti andankeandalandataakuntansi.

2.  SistemOtorisasidanProsedurPencatatan
Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh bagi an penjualan atau bagian akuntansi dengan
menggunakan formulir delivery order. Transaksi penj ualan tunai dimulai dengan diterbitkannya delivery
order tunai atau kredit oleh bagian penjualan. Deng an adanya DOmaka kasir akan menerima kas dari
pembelidanbagianpengirimanakanmenyerahkanbara ngkepadapembeli.DOharusdiotorisasikebagian
penjualanataubagianakuntansiagarmenjadidokume nyangbenar,dandapatdipakaisebagaidasaroleh
bagian kasir untuk menerima kas dari pembeli, dan m enjadi perintah bagi bagian pengiriman untuk
menyerahkan barang kepada pembeli setelah harga bar ang  dibayar  oleh  pembeli,  serta  sebagai
dokumen  sumber  untuk pencatatandalamcatatanak untansiyang secaraotomatis telahdilakukanoleh
sistemsaatsetiapprosestransaksidilakukan.Untu k menghasilkanpembukuandokumen yang dapat  di
percaya, penerimaankasdiotorisasiolehbagiankas iryangmembuat tandabuktipembayaran setiapkali
terdapat penerimaan kas dari customer. Sistem otori sasi Juga dilakukan oleh bagian gudang setelah
menerima DO maka bagian ekspedisi akan melakukan pe ncatatan pada buku pengiriman sebelum
kemudian memuat barang yang akan diantar. Saat peny erahan barang sistem otorisasi yang digunakan
yaitu setelah penyerahan barang oleh bagian pengiri manmakaDO harus ditanda tangani oleh penerima
barangdenganmembubuhkannamajelas.Denganbukti inifungsiakuntansitelahmemperolehbuktiyang
benaruntukmencatatadanyatransaksihasilpenjual andanpersediaanbarang.
Untukmenghasilkaninformasiyangtelitidandapat dipercayamengenaipendapatanorganisasiyangsesua i
dengan unsur pengendalian internalmaka pencatatan kedalam catatan akuntansi pada PT.Catur Sentosa
Adipranadidasarkanatasdokumensumberyangdilamp iridengandokumenpendukungyanglengkapdan
telahdiotorisasiolehpejabatyangberwenang.

3.  PengendalianolehSistem
Operasional perusahaan sehari-hari PT. Catur Sentos a Adiprana telah didukung oleh sistem  yang
merupakanhasilkaryakaryawan/tiPT.CaturSentosa AdipranayaituEDRS.Denganadanyaprogramdata
base ini  sangatmemudahkan dalam semua prosesmula i dari perhitungan stock, penjualan sampai pada
proses pembuata laporan keuangan dimana pada setiap  proses yang ada terdapat pengendalian yang
dilakukan oleh sistem. Pada proses pembuatanDO ter dapat control yang dilakukan oleh sistem dimana
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tidakdiijinkanmelakukanpencetakanulangDOyang telahditerbitkan, dalampenginputanhargabarang
padaDOtidakakanbisadiinputapabilahargayang diinputdibawahhargapokok,untukpembeliansecar a
kredit untuk jumlah tertentu harus mendapat persetu juan dari manajemen pusat yang akan membuka
programuntukdapatmelakukanrealese terhadapDOd anmasihbanyak lagipengendalianyang terdapat
dalam sistemEDRS yang tujuan utamanya adalah untuk menjamin berjalannya sistem dengan baik dan
efisien.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas atas Penjualan  Tunai danKreditpada PT.CaturSentosa
Adiprana

DalammelakukankegiatanusahanyaPT.CaturSentosa Adipranamempunyai tujuanuntukmendapatkan
laba atau keuntungan.Untuk mencapai tujuan tersebut  maka yang harus dilakukan yaitu dengan
memaksimalkanpendapatandanmeminimumkanbiaya-bia yayangdikeluarkan.Dalamrangkamenunjang
kinerjaperusahaanPT.CaturSentosaAdipraname nggunakansistemEDRS(EnterpriseDistributionand
RetailSistem).Sistempenerimaankasyangdilakuka nPT.CaturSentosaAdipranayaitumelaluipenjuala n
tunai  dan penjualan kredit yang melibatkan beberap a bagian yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitanyaitu:
1.  BagianMarketing
2.  BagianAkuntansi
3.  BagianKasir
4.  BagianGudang

Bagian sales counter  padaPT.CaturSentosaAdipranabertugasmenerima order dari pembeli, baik dari
internal perusahaan maupun pelanggan. Bagian ini be rtugas mencatat nama pemesan, alamat,tanggal
pengiriman, jenis barang, harga dan jumlah pesanan pada delivery order  kemudian mencetak delivery
order.Bagianadminpenjualanmencetakfakturdanmenjur nalyangsekaligusdilakukanmelaluiprogram
EDRSberdasarkanDOdaribagianorderpenjualanyan gkemudianberhubunganlangsungdenganbagian
kasir yang menerima pembayaran berdasarkan faktur d an membuat tanda bukti pembayaran yang
kemudianuangtersebutnantinyaakandisetorkeban ksedangkanbagiangudangmenerimaDOdaribagian
penjualankemudianmenyiapkanbaranguntukdikirim.


ProsedurSistemAkuntansiPenerimaanKasatasPenju alanTunai
Prosedur yang dilakukan dalam menjalankan sistem pe nerimaan kas pada PT. Catur Sentosa
Adipranaadalah:
1. Untukpembeliantunaipembelidatangdibagian salescounter danmelakukanpemesananbarang. Sales
counter membuatdanmencetak deliveryorder rangkap4laluolehbagian telemarketing , deliveryorder
diserahkan kebagian akuntansi untuk dilakukan pence takan faktur kemudian fakturdan delivery order
asliyang telahditandatanganiolehkepalaaccounti ngdiserahkankebagiankasir sedangkanfakturdan
DO(copy3)diserahkankebagiangudang,fakturdan DO(copy1)diarsip.
2. BagiangudangmenerimafakturdanDO(copy3)kemud ianmenyiapkanbarangyangdipesan.
3. Kasir membawa faktur dan DO asli kepada pembeli gun a melakukan transaksi pembayaran dengan
customer, setelah customer membayar maka kasir memb uat tanda bukti pembayaran rangkap 4 dan
menyerahkanyangaslibersamadenganfakturdanDO kepadacustomer.

ProsedurSistemAkuntansiPenerimaanKasatasPenju alanKredit
Prosedur yang dilakukan dalammenjalankan sistem pe nerimaan kas pada PT. Catur Sentosa Adiprana
melaluipenjualankreditadalah:
a. Untuk pembelian kredit pembeli datang dibagi an telemarketing ataumenghubungi telemarketing
viatelpondanmelakukanpemesananbarang.Adminte lemarketingmembuatdanmencetakdelivery
order rangkap 4 lalu oleh bagian tele marketing, delivery order  diserahkan kebagian akuntansi.
Adapunsyaratpembayaranadalah45hari.
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b.  Bagianakuntansimelakukanpencetakanfakturberdas arkanDOdanditandatanganiolehCAF,DO
asli dan copy 3,4 diserahkan ke bagian gudang sedan gkan faktur asli dan diserahkan ke bagian
collection untuk dilakukan pencetakan tagihan yang akan diserahkan ke sales untuk melakukan
penagihan.
c. Bagian gudang menerima faktur asli dan DO as li + (copy 4) kemudian menyiapkan barang yang
dipesankemudianmelakukanpengantaranbarangdenga nmembawaDOaslisebagaitandaterima.
d.  Pembayaran dilakukan melalui BG atau dilakukan pena gihan kunjungan langsung ditempat
konsumen.

Pembahasan

UnsurPengendalianInternalpadaSistemAkuntansiP enerimaanKasatasPenjualanTunaidanKredit

Secara organisasi sistem akuntansi penerimaan kas p ada PT. Catur Sentosa Adiprana sudah berjalan
dengan baik sebab telah dilakukan pemisahan fungsi dengan membagi menjadi empat devisi yaitu devisi
marketing, akuntansi, keuangan dan penyimpanan sehi ngga setiap bagian punya tugas dan tanggung jawab
masing-masingdandevisiyangsatudapatmenjadiko ntrolbagidevisiyanglain.
Halinisesuaidenganteoriyangmenekankanbahwas istempengendalianinternalyangbaiksalahsatunya harus
melakukan pemisahan tugas untuk memastikan bahwa ti dak ada satu orang atau bagian yang melaksanakan
semuaprosessecarakeseluruhan.

1. SistemOtorisasidanProsedurPencatatan
 PT. Catur Sentosa Adiprana dalam melakukan otorisa si setiap dokumen hanya boleh dilakukan oleh
pimpinan tiapdevisidanolehkepalacabanghal ini dilakukanagarsetiapproseduryangdilakukandapa t
dipertanggung jawabkan oleh masing-masing divisi se hingga itu juga menjadi kontrol pada tiap bagian
karenasetiaptransaksiyangterjadidiketahuioleh pimpinantiapdivisi.
 Halinisesuaidenganteoriyangmewajibkanadanya otorisasipadasetiapdokumenuntuktiapbagianya ng
terkaitsehinggamenjaminkeadalandankeakuratans etiapprosesyangdilakukan.

2. PengendalianolehSistem
DalammelaksanakankegiatanoperasionalnyaPT.Cat urSentosaAdipranamenggunakansistemdatabase
EDRSyangmencakup seluruhproses yang terjadiyang didalamnya juga adaprosespengendaliandalam
sistem danmenurut pengamatan yg telah dilakukanda lampengendalian yang ada pada sistem data base
PT.CaturSentosaAdipranasudahsangatbaikkarena pengendaliandilakukanpadatahapantransaksiyang
rawan terhadap penyimpangan seperti pada pencetakan  DO yang tidak bisa dilakukan berulang,
pengendalianterhadappenjualankredityangmelebih ibatasmaksimalpagukreditdanmasihbanyaklagi
pengendaliandalamsistemyangdigunakan.
Halinisejalandenganteoriyangmengatakanbahwa pengendalianterhadapsistemterutamapengendalian
inputataumasukandiperlukankarena inputmerupak ansalahsatutahapdalamsistemkomputerisasiyang
palingkrusial danmengandung resiko.Ada jugapeng endalianyangbersifat detectionyangmenekankan
pada keakuratan dan ketelitian pada saat melakukan input sehingga apabila terjadi ketidaksesuai antara
yangdiinputdengandata yangadadalamdatabasem aka sistemakanmenolak.Hal ini telahditerapkan
padasistemyangadapadaPT.CaturSentosaAdipran a.

SistemAkuntansiPenerimaanKasatasPenjualanTuna ipadaPT.CaturSentosaAdiprana

Hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem akunt ansi penerimaan kas pada PT. Catur Sentosa
Adiprana telah berjalan dengan dengan baik karena t elah ada pembagian divisi sehingga setiap devisi
bertanggungjawab penuh pada tugas dan pekerjaannya selain itu juga didukung dengan sistem data base
sehingga memudahkan dan mempercepat dalam melaksana kan setiap proses transaksi dan menghasilkan
informasiyangcepat,akuratdanandaluntukkepent inganmanajemendalampengambilankeputusan.
Hal ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa  fungsi sistem informasi akuntansi yaitu
menghasilkan informasi yang cepat, akurat dan efisi en untuk kebutuhan pembuatan laporan yang akan
digunakanolehmanajemendalampengambilankeputusa n.
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ProsedurSistemAkuntansiPenerimaanKasatasPenju alanTunaidanKredit

Prosedursistemakuntansipenerimaankasataspenju alantunaipadaPT.CaturSentosaAdipranasudah
berjalandenganbaikkarenaterjadipemisahantugas dantanggungjawabmulaidaripemesananbarangsamp ai
pada pencetakanDOditangani oleh divisimarketing danmelalui otorisasi yang kemudian DO yang diceta k
tersebut dipindahkan kebagian akuntansi guna dilaku kan pencetakan faktur yang juga melalui otorisasi d ari
CAF, pembayaran dilakukan langsung dikasir dan kasi r membuat tanda bukti pembayaran sampai pada
pengantaranbarangdilaksanakanolehbagianyangbe rbedasehinggamenjaminadanyacontrolyangbaik.P ada
saat menerima pembayaran kasir membuat tanda bukti pembayaran sehingga memperkecil kemungkinan
terjadinyakecuranganataupunpenggelapanuangkas. darisetiapprosesyangdilakukandilakukanpengars ipan
dokumendarisetiapbagiansehinggamenjaminterlak sananyasetiapprosedurdenganbaikdanadanyakont rol
yang baik pada setiap bagian.   Hal ini sesuai deng an teori yang menyarankan pemisahan fungsi dan
tanggungjawabdalamsuatuorganisasi,sistemotoris asidalamsetiapprosedurdanpengarsipandatapend ukung
transaksiyangmenjadibuktiapabilaterjadimasala hdikemudianhari.


 PENUTUP

Kesimpulan

Hasilpenelitianyangtelahdilakukandapatdisimpu lkanbahwa:
1.  Pengandalianinternalterhadapsistemakuntansipen erimaankastelahdilakukandenganbaikhaliniter lihat
dariadanyapembagiantugasdan tanggungjawabyang jelas,sistemotorisasiyangbaikdanpengendalian
sistemyangbaikpula.
2.  SistemakuntansipenerimaankaspadaPT.CaturSent osaAdipranatelahberjalandenganbaik
3.  Prosedursistemakuntansipenerimaankasataspenju alantunaidankredittelahberjalandenganbaikse bab
telahmenjalankaninternalkontrolyangbaik.

Saran

Saranyangdapatpenulisberikanadalah:
1.  Sistembasisdata( database )yangdigunakansebaiknyadiperbaharuisecaraperi odiksehinggadapatsesuai
denganperkembangantransaksiyangterjadi.
2.  Prosedur pemberian kredit sebaiknya diberikan kewen angan kepada kepala cabang dalam menentukan
batasmaksimumpagukredityangakandiberikankare nasituasidankondisisetiapcabanglebihdiketahu i
olehkepalacabang.
3.  Sistemmanualyangbisamem- backup   database sebaiknyadiadakan sehinggaapabilasis temtidak jalan
makadapatdilakukandengansistemmanualdalampro sestransaksi.
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